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BAI'AT AQABAH KEDUA (BAI'AT KUBRA)

Pada musim haji tahun ke-13 kenabian (bulan Juni tahun 622
M), datanglah sebanyak lebih dari 70 orang kaum Muslimin dari
Madinah untuk menunaikan manasik haji. Mereka datang bersama
rombongan para jamaah haji dari kaum mereka yang masih musyrik.
Kaum Muslimin tersebut saling bertanya di antara mereka -saat
mereka masih berada di Yatsrib atau sedang dalam perjalanan-
hingga kapan mereka harus membiarkan Rasulullah &£ berkeliling
dan diusir di lereng-lereng bukit dalam keadaan ketakutan?

Tatkala tiba di Makkabh, terjadilah kontak rahasia antara me-
reka dan Rasulullah # yang menghasilkan kesepakatan di antara
kedua belah pihak untuk berkumpul pada pertengahan hari-hari
Tasyrig di celah yang terletak di sisi Aqabah, tempat di mana ter-
dapat al-Jumrah al-ula di Mina. Pertemuan tersebut akan dilaksana-
kan dalam suasana yang sangat rahasia di tengah kegelapan malam.

Marilah kita biarkan salah seorang pemimpin kaum Anshar
menceritakan sendiri secara spesifik pertemuan historis tersebut
yang telah merubah rotasi hari-hari kepada perseteruan antara ber-
halaisme (paganisme) dan Islam. Dia adalah Ka'b bin Malik al-
Anshari <%, dia bertutur,

"Kami berangkat untuk melaksanakan manasik haji dan sebe-
lumnya telah berjanji untuk bertemu dengan Rasulullah £ di Aqga-
bah pada pertengahan hari-hari Tasyrig. Kami dijanjikan (bertemu)
pada malam harinya sementara itu hadir bersama kami Abdullah
bin Amr bin Haram, salah seorang pemimpin dan orang terpandang
di kalangan kami. Kami mengajaknya bersama kami -dalam hal ini,
untuk sementara kami merahasiakan urusan ini dari kaum musy-
rikin yang berada dalam rombongan kami-, lalu kami berbicara
kepadanya dan berkata, 'Wahai Abu Jabir! Sesungguhnya engkau
ini adalah salah seorang pemimpin kami dan orang terpandang
di antara kami. Kami tidak suka dengan keadaanmu saat ini yang
akan menyebabkanmu menjadi kayu bakar api neraka kelak.' Kemu-
dian kami mengajaknya untuk memeluk Islam dan memberitahu-
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kannya perihal janji kami untuk bertemu dengan Rasulullah 3 di
Agabah. Lalu dia masuk Islam dan menghadiri Bai'at Aqabah bersama
kami serta terpilih sebagai salah seorang pemimpinnya."

Ka'b melanjutkan, "Lalu kami tidur pada malam itu bersama
kaum kami di perkemahan kami hingga ketika sudah mencapai
sepertiga malam, kami meninggalkan perkemahan kami menuju
tempat perjanjian dengan Rasulullah i, dengan sembunyi-sem-
bunyi dan mengendap-ngendap bagaikan burung padang pasir.
Akhirnya kami berkumpul di celah dekat Agabah. Jumlah kami,
73 orang laki-laki dan dua orang perempuan, yaitu Nasibah binti
Ka'b (Ummu Ammar) dari kabilah Bani Mazin bin an-Najjar dan
Asma’ binti Amr (Ummu Mani') dari Bani Salamah.

Kami berkumpul di celah itu menunggu kedatangan Rasulullah
#, hingga akhirnya beliau datang bersama pamannya al-Abbas bin
Abdul Muththalib yang ketika itu masih memeluk agama kaumnya
akan tetapi ingin menghadiri urusan keponakannya, dan meyakin-
kan kondisinya. Dalam pertemuan itu dialah orang yang pertama
berbicara."

& Permulaan dialog Dan Penjelasan al-Abbas Akan Dam-
pak Serius Darinya

Setelah peserta pertemuan telah lengkap, dimulailah dialog
untuk mengesahkan perjanjian persekutuan religi dan militer. Orang
pertama yang berbicara adalah al-Abbas bin Abdul Muththalib,
paman Rasulullah #. Dia berbicara untuk menjelaskan kepada
mereka secara gamblang akan dampak serius yang akan mereka
pikul di pundak mereka sebagai buah dari persekutuan tersebut.
Dia berkata,

"Wahai kaum Khazraj! -orang-orang Arab menamakan kaum
Anshar sebagai Khazraj, baik dari kalangan Khazraj maupun dari
kalangan Aus- sesungguhnya Muhammad bagian dari kami seba-
gaimana yang kalian ketahui, dan sungguh kami telah melindungi-
nya dari ancaman kaum kami yang satu pandangan dengan kami,
dia sangat terhormat di tengah kaumnya dan terlindungi di nege-
rinya, akan tetapi dia lebih memilih untuk bergabung dengan

1 Ibnu Hisyam, Ibid., h.440-441.
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kalian dan pindah ke negeri kalian. Jika kalian yakin bahwa kalian
dapat memenuhi apa yang kalian tawarkan kepadanya dan dapat
melindunginya dari orang yang menentangnya, maka itu adalah
hak kalian, berikut resiko yang harus ditanggung. Namun jika kalian
justru akan menyerahkan dirinya dan menghinakannya setelah
kalian membawanya serta ke (negeri) kalian, maka dari sekarang
tinggalkanlah dia, karena sesungguhnya dia dalam keadaan terhor-
mat di tengah kaumnya dan terlindungi di dalam negerinya."

Ka'b berkata, "Lalu kami berkata kepadanya, 'Kami telah men-
dengar apa yang telah engkau utarakan, maka berbicaralah wahai
Rasulullah! Ambillah (sumpah setia dari kami, pent.) untuk dirimu
dan Rabbmu sesukamu."

Jawaban ini menunjukkan sikap tegas mereka (kaum Ans-
har) yang telah memiliki tekad bulat, keberanian, iman dan keikh-
lasan di dalam mengemban tanggung jawab yang besar ini, sekaligus
dampak-dampaknya yang serius.

Setelah itu, Rasulullah # memberikan penjelasannya, kemu-
dian selesailah pembai'atan.

& Poin-poin Bai'at

Imam Ahmad telah meriwayatkan dari Jabir (poin-poin bai'at)
secara rinci. Jabir berkata, "Kami berkata kepada Rasulullah, ‘Wahai
Rasulullah! Untuk hal apa kami membai'atmu?" Beliau bersabda,

1. Untuk mendengarkan dan taat (loyal), baik di dalam kondisi semangat
mau-pun malas. .

2. Untuk berinfak di dalam masa sulit maupun mudah.
Untuk berbuat amar ma'ruf dan nahi munkar

B~

- Untuk senantiasa tegak di jalan Allah, tanpa mempedulikan celaan
orang selama dilakukan di jalan Allah.

5. Untuk membelaku manakala aku datang kepada kalian, dan melindu-
ngiku sebagaimana kalian melindungi diri kalian sendiri, istri-istri dan
anak-anak kalian.

Jika hal ini kalian lakukan, maka surgalah sebagai imbalan bagi kalian."

1 1bid., h.441-442.
2 HR. Ahmad dengan sanad Hasan, 111/322; al-Baihaqi di dalam as-Sunan al-Kubra, 1X/9 dan dishahihkan oleh al-
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Di dalam riwayat Ka'b (yang diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq),
hanya poin terakhir di atas saja yang ada, di sana disebutkan,

"Ka'b berkata, 'Lalu Rasulullah & berbicara seraya membacakan
ayat al-Qur"an, berdoa kepada Allah dan mendorong mereka untuk
masuk Islam, kemudian bersabda, 'Aku membai'at kalian untuk melin-
dungiku sebagaimana kalian melindungi istri-istri dan anak-anak kalian.'
Lalu al-Bara® bin Ma'rur memegang tangan beliau seraya berkata,
'Ya, demi Dzat Yang telah mengutusmu dengan haq sebagai Nabi,
sungguh kami akan melindungimu sebagaimana kami melindungi
jiwa dan istri-istri kami. Bai'atlah kami, wahai Rasulullah, demi Allah,
kami adalah ahli (strategi) perang dan ahli (dalam membuat) senjata;
kami warisi hal tersebut secara turun temurun dari leluhur kami."

Ka'b berkata, "Pada saat al-Bara' berbicara kepada Rasulullah
#, tiba-tiba Abu al-Haitsam bin at-Tihan menyela, 'Wahai Rasu-
lullah, sesungguhnya terdapat tali (persekutuan) antara kami dan
orang-orang Yahudi, dan kami akan memutusnya. Apakah kiranya
bila kami lakukan hal itu dan kelak Allah memberimu kemenangan,
engkau akan kembali lagi ke haribaan kaummu dan meninggalkan
kami?"

Ka'b berkata, "Lantas Rasulullah # pun tersenyum kemu-
dian bersabda, 'Bahkan darah kalian adalah darahku, kehancuran kalian
adalah kehancuranku juga. Aku adalah bagian dari kalian dan kalian ada-
lah bagian dariku, aku akan memerangi orang yang kalian perangi dan
mengadakan perdamaian dengan orang yang kalian adakan perdamaian

1l

dengannya'.

& Penegasan Kembali Akan Dampak Serius Dari Bai'at

Setelah pembahasan tentang syarat-syarat bai'at rampung dan
mereka bersepakat untuk segera melangsungkannya, berdirilah dua
orang laki-laki dari angkatan pertama yang masuk Islam pada dua
musim lalu, yaitu tahun 11 dan 12 kenabian. Salah seorang dari kedua-
nya berdiri, lalu disusul oleh yang seorang lagi untuk mempertegas
kepada para hadirin akan dampak serius dari resiko yang harus

Hakim dan Ibnu Hibban. Tbnu Ishaq juga meriwayatkan teks yang mirip dengan ini dari Ubadah bin ash-Shamit,
namun dalam periwayatannya terdapat poin tambahan, yaitu "Bahwa kami tidak akan merebut urusan yang
sudah dilimpahkan kepada ahlinya." Lihat Ibnu Hisyam, Ibid., h.454.

1 Tbnu Hisyam, Ibid., h.442.
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dipikul sehingga mereka tidak hanya sekedar membai'at kecuali se-
telah benar-benar mengetahui secara jelas hakikatnya. Demikian
pula, keduanya ingin mengetahui dan memastikan seberapa jauh
kesiapan para hadirin untuk berkorban.

Ibnu Ishaq berkata, "Tatkala mereka berkumpul untuk berbai'at,
berkatalah al-Abbas bin Ubadah bin Nadhah, 'Apakah kalian me-
ngetahui untuk apa kalian berbai'at terhadap orang ini (yakni, Nabi
Muhammad &)?'

Mereka menjawab, 'Ya.'

Dia berkata lagi, 'Sesungguhnya kalian akan membai'atnya
untuk memerangi orang-orang berkulit merah dan hitam. Jika ka-
lian nantinya melihat bahwa setelah harta kalian musnah karena
tertimpa musibah dan para pemuka kalian dibunuh, kalian akan
menyerahkannya, maka, demi Allah, dari sekarang (urungkan niat
kalian, pent), bila kalian melakukannya, maka hal itu akan menjadi
kehinaan bagi kalian di dunia dan akhirat. Dan jika kalian nantinya
melihat akan mampu menepati janji dari apa yang kalian tawarkan
kepadanya sekalipun harta-harta musnah dan para pemuka kalian
terbunuh, maka ambillah dia, sebab, demi Allah, hal itu adalah baik
buat kalian di dunia dan akhirat.'

Mereka berkata, 'Kalau begitu, kami akan mengambilnya seka-
lipun (dengan resiko) harta kami musnah dan para pemuka kami
terbunuh karenanya. Wahai Rasulullah! Apa imbalan bagi kami dalam
hal itu bilamana kami dapat menepatinya?'

Beliau menjawab, 'Surga'.

Lalu mereka berkata, 'Bentangkan telapak tanganmu!' Kemu-
dian beliau membentangkan telapak tangannya, dan mereka pun
membai'atnya."'

Dalam riwayat Jabir, dia berkata, "Maka kami berdiri untuk
membai'atnya. Lalu As'ad bin Zurarah -yang merupakan orang paling
muda dari 70 orang yang hadir tersebut- memegang tangan beliau
i seraya berkata, Jangan terburu-buru wahai penduduk Yatsrib!
Sesungguhnya kita tidak datang kepadanya kecuali karena kita
mengetahui betul bahwa dia adalah utusan Allah. Sesungguhnya,
(keputusan untuk) membawanya keluar (dari kota Makkah) saat

1 Ibid., h.446.
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ini berarti memisahkan diri dari orang-orang Arab secara keseluruh-
an, terbunuhnya orang-orang pilihan kalian dan pedang siap mene-
bas kalian. Karenanya, jika kalian akan bersabar atas hal itu, maka
lakukanlah dan kalian akan mendapatkan pahala dari Allah. Namun
jika kalian mengkhawatirkan keselamatan diri kalian maka biarkan
saja dia dan hal itu adalah alasan paling logis di sisi Allah.""

@ Akad Bai'at

Setelah penetapan poin-poin bai'at dan setelah adanya pene-
gasan dan kepastian, maka dimulailah akad bai'at dengan cara saling
bersalam-salaman.

Setelah mengisahkan ucapan As'ad bin Zurarah tersebut, Jabir
berkata, "Lalu mereka berkata, 'Wahai As'ad! Singkirkan tanganmu
dari kami, demi Allah, kami tidak akan meninggalkan bai'at ini dan
tidak pula membatalkannya."

Ketika itu barulah As'ad menyadari betapa besarnya kesiapan
orang-orang Anshar tersebut untuk berkorban di jalan ini dan dia
pun dapat memastikan hal itu sebagai seorang da'i besar bersama
Mush'ab bin Umair di mana dia merupakan orang yang lebih da-
hulu mengukuhkan bai'at ini.

Ibnu Ishaq berkata, "Bani an-Najjar mengklaim bahwa Abu
Umamah, As'ad bin Zurarah adalah orang pertama yang menjabat
tangan Nabi i&."

Setelah itu, dimulailah bai'at secara umum. Dalam hal ini, Jabir
berkata, "Lalu kami satu persatu mendatangi beliau dan beliau i
mengambil bai'at dari kami dan memberikan kepada kami surga
sebagai imbalannya."

Sedangkan bai'at yang dilakukan oleh dua orang wanita yang
menyaksikan kejadian itu adalah berupa ucapan saja, sebab Rasu-
lullah #& tidak pernah sama sekali menjabat tangan wanita yang bukan

1 HR. Ahmad dari hadits Jabir, 111/322; al-Baihaqi di dalam as-Sunan al-Kubra, 1X/9.

2 Ibid. .

3 Ibnu Ishaq berkata, "Dan Bani Abdul Asyhal berkata, 'Yang benar ia adalah Abul Haitsam bin at-Tihan.” Kab
bin Malik berkata, 'yang benar adalah al-Bara” bin Ma'rur.’ Lihat Ibnu Hisyam, Op.cit., h.447. Menurut hemat
penulis, barangkali mereka menganggap dialog yang terjadi antara kedua orang itu dan Rasulullah 3% ter-
masuk ke dalam baiat. Sebab bila tidak, tentunya orang yang paling pantas disebut sebagai pembaiat
pertama ketika itu adalah As‘ad bi Zurarah, wallahu a’lam.

4 HR. Ahmad., 111/322.
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mahramnya.'

& Dua Belas Orang Pemimpin Pilihan

Setelah bai'at rampung, Rasulullah £ meminta agar dipilih
12 orar pemimpin yang tugasnya memimpin kaumnya dan
mewaki mereka dalam mengemban tanggung jawab atas pelak-
sanaan poin-poin bai'at tersebut. Beliau berkata kepada mereka,
"Seleksilah 12 orang pemimpin di kalangan kalian untuk menjadi
penanggung jawab terhadap apa yang terjadi dengan kaum kalian."

Seketika itu juga pemilihan mereka dilaksanakan dan meng-
hasilkan masing-masing 9 orang dari kalangan suku Khazraj dan 3
orang dari kalangan suku Aus. Nama-nama mereka adalah seba-
gai berikut:

A. Para Pemimpin Terpilih suku dari Suku Khazraj
1. As'ad bin Zurarah bin Ads

. Sa'd bin ar-Rabi' bin Amr

Abdullah bin Rawahah bin Tsa'labah

Rafi' bin Malik bin al-Ajlan

Al-Bara® bin Ma'rur bin Shakhr

Abdullah bin Amr bin Haram

Ubadah bin ash-Shamit bin Qais

. Sa'd bin Ubadah bin Dulaim

. Al-Mundzir bin Amr bin Khunais

. Para Pemimpin Terpilih dari Suku Aus
Usaid bin Hudhair bin Sammak
Sa'd bin Khajtsamah bin al-Harits
Rifa'ah bin Abdul Mundzir bin Zubair*

Setelah pemilihan mereka selesai, Nabi £ mengambil janji
lain terhadap mereka ini sebagai para pemimpin pilihan yang di-
serahi tanggung jawab.

SIS Rl - A B B AR U o

Beliau berkata kepada mereka, "Kalian bertanggung jawab dtas

1 Lihat Shahih Muslim, bab: Kayfiyyatu Bai‘atin Nisa ', 11/131.
2 Ada riwayat yang menyebutkan sebagai ganti Rifa'ah adalah Abul Haiytsam bin at-Tihan. Lihat Ibnu Hisyam,
Op.cit., h.443, 444, 446.
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kaum kalian sebagaimana pertanggungjawaban kaum Hawariyin kepada
Isa bin Maryam 2% Sedangkan aku adalah penanggung jawab bagi
kaumku (yakni kaum Muslimin)."

Mereka berkata, "Kami bersedia."

& Setan Menyingkap Perihal Perjanjian

Setelah perjanjian rampung dan para peserta hampir saja akan
berpencar, salah satu setan menyingkapnya. Namun karena penying-
kapan ini terjadi pada detik-detik terakhir dan berita ini tidak mung-
kin disampaikan kepada para pemimpin Quraisy secara rahasia,
agar mereka dapat menyerang orang-orang yang berkumpul di
celah itu secara mendadak, maka setan tersebut berdiri di puncak
bukit seraya berteriak dengan suara yang tidak pernah terdengar
sekencang itu, "Wahai penghuni rumah-rumah! Apakah kalian
ingin mengetahui Muhammad dan para penganut agama baru yang
bersamanya? Sungguh, mereka telah berkumpul untuk memera-
ngi kalian."

Lalu Rasulullah £ bersabda, "Inilah Adzabbul Aqabah (nama
setan), demi Allah, aku akan mengonsentrasikan diri untuk (menghadapi)
mu wahai musuh Allah!" Kemudian beliau menyuruh mereka untuk
berpencar dan kembali ke barak masing-masing.’

& Kesiapan Kaum Anshar Untuk Menggempur Kaum’
Quraisy

Ketika mendengar suara setan tersebut, al-Abbas bin Ubadah
bin Nadhah berkata, "Demi Dzat Yang mengutusmu dengan kebe-
naran, jika engkau menghendaki, maka besok kami akan menggem-
pur penduduk Mina dengan pedang-pedang kami ini." Lantas
Rasulullah £ bersabda, "Kita belum diperintahkan demikian, akan
tetapi, kembalilah kalian ke barak masing-masing." Lantas mereka pun
kembali dan tidur hingga pagi hari.”

1 1bid., h.447; Zadul Ma'ad, Op.cit., 11/51.
2 Ibid., h.448.
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@ Kaum Quraisy Mengajukan Protes Kepada Para
Pemimpin Yatsrib

Ketika berita tersebut telah sampai ke telinga kaum Quraisy,
terjadilah kegemparan di tengah mereka yang menimbulkan sua-
sana tidak stabil dan kesedihan, karena mereka sangat mengetahui
persis ekses yang akan disemai oleh bai'at seperti itu dan akibatnya
secara langsung terhadap diri dan harta mereka. Maka, begitu pagi
menyingsing, berangkatlah rombongan besar yang terdiri dari para
pemimpin Makkah dan para penjahat kelas kakapnya menuju per-
kemahan penduduk Yatsrib guna mengajukan protes keras atas
dilaksanakannya perjanjian ini. Mereka berkata, "Wahai khalayak
suku Khazraj! Sesungguhnya telah sampai berita ke telinga kami
bahwa kalian telah mendatangi teman kami ini (maksudnya Nabi
Muhammad, pent.) untuk kalian bawa keluar dari (negeri) kami dan
membai'atnya dalam upaya menyerang kami. Dan, sesungguhnya
demi Allah, tidak ada satu perkampungan pun dari perkampungan
yang dihuni bangsa Arab yang lebih kami benci bergejolaknya perang
antara kami dan mereka selain kalian."'

Manakala kaum musyrikin suku Khazraj tidak tahu menahu
soal bai'at tersebut karena dilakukan dengan penuh rahasia dan di
dalam kegelapan malam, maka mereka serta merta bangkit untuk
bersumpah atas nama Allah bahwa, "Tidak terjadi hal seperti itu dan
kami tidak mengetahuinya." Hingga datanglah mereka menghadap
Abdullah bin Ubay bin Salul yang langsung (membantahnya) dan
berkata, "Ini berita batil, tidak pernah terjadi, dan kaumku tidak
akan ada yang berani lancang terhadapku seperti ini. Andaikata
aku berada di Yatsrib niscaya kaumku tersebut tidak berani berbuat
seperti itu terhadapku hingga menunggu perintahku dulu."

Sementara kaum Muslimin di kalangan mereka, satu sama
lain saling memandang dan tutup mulut, tidak seorang pun dari
mereka yang berbicara, menyanggah ataupun membenarkan.

Pada Akhirnya para pemuka Quraisy lebih cenderung mem-
benarkan (keterangan) kaum musyrikin, lalu pulang dengan tangan
hampa.

1 Ibid.
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& Kepastian Berita Bagi Quraisy Dan Upaya Mengusir
Para Peserta Bai'at

Para pemimpin Makkah pun pulang dalam kondisi hampir
yakin terhadap kebohongan berita tersebut, akan tetapi mereka
masih melacak terus informasi tentangnya dan mengkajinya secara
seksama hingga akhirnya mereka yakin bahwa sebenarnya berita
itu benar adanya dan pembai'atan benar-benar telah terjadi. Berita
tersebut diketahui setelah para jamaah haji pulang ke negeri mereka
masing-masing. Pasukan berkuda kaum Quraisy bergegas mengejar
orang-orang Yatsrib, namun semua ini ibarat nasi telah jadi bubur,
hanya saja mereka masih sempat memergoki Sa'd bin Ubadah dan
al-Mundzir bin Amr, lalu langsung mengejar mereka. Terhadap
al-Mundzir, mereka tidak dapat berbuat banyak sedangkan ter-
hadap Sa'd, mereka berhasil menangkapnya, kemudian kedua tangan-
nya diikat ke lehernya dengan tali tunggangannya, lalu mereka me-
mukul, menyeret dan mencambak rambutnya hingga memasuki
kota Makkah. Tak berapa lama, datanglah al-Muth'im bin Adi dan
al-Harits bin Harb bin Umayyah kemudian membebaskannya dari
tangan mereka. Hal ini dapat terjadi, karena Sa'd pernah membe-
rikan perlindungan kepada kafilah kedua orang tersebut tatkala
lewat di Madinah. Merasa kehilangan jejak Sa'd, kaum Anshar berun-
ding untuk kembali menjemputnya, namun tiba-tiba dia sudah muncul
di hadapan mereka sehingga akhirnya mereka meneruskan perjalanan
hingga sampai ke Madinah.' )

Itulah Bai'at Agabah kedua yang lebih dikenal dengan Bai'at
Agabah Kubra yang berlangsung dalam suasana yang diliputi rasa
cinta, lovalitas, solidaritas antar sesama kaum Mukminin yang
terpencar-pencar, saling percaya, keberanian dan kepahlawanan
di dalam menempubh jalan ini. Seorang Mukmin dari kalangan pen-
duduk Yatsrib amat empati terhadap saudaranya yang tertindas
di Makkah, fanatik terhadapnya, murka terhadap orang yang men-
zhaliminya, seluruh persendian tubuhnya diliputi perasaan
kasih terhadap saudaranya tersebut yang dia cintai dari kejauhan
semata-mata karena Allah.

Perasaan dan emosi seperti ini bukan muncul hanya sesaat
vang sewaktu-waktu bisa saja redup, akan tetapi ia bersumber dari

1 T30 Mz 11/51,52; Ibnu Hisyam, Ibid., h.448-450.
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keimanan kepada Allah, Rasul dan KitabNya. Keimanan yang tidak
akan luntur di hadapan kekuatan-kekuatan zhalim dan musuh mana
pun. Keimanan yang bila semilirnya telah berhembus, maka ia akan
membawa sesuatu yang menakjubkan dalam keyakinan dan amal
perbuatan. Dengan keimanan seperti ini kaum Muslimin mampu
menorehkan berbagai amalan di atas lembaran-lembaran masa dan
meninggalkan bekas yang tiada bandingannya, baik di masa lam-
pau, kontemporer bahkan pada masa yang akan datang.

e



